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ABSTRAK 

 
 
 
Santoso, Dian Indrawati. 2016. Efek Kombinasi Curcuma xanthorrhiza dan  

Nigella sativa Terhadap Kadar Bilirubin dan Albumin pada Tikus yang 
Diinduksi CCl4. Tugas Akhir, Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya. Pembimbing : (1) Dra. Diana Lyrawati, Apt., MSc., 
Ph.D. (2) dr.Bogi Pratomo Wibowo, Sp.Pd-KGEH. 

 

Diantara beberapa jalur patogenesis kerusakan hepar, salah satu mekanismenya 
adalah paparan zat hepatotoksik. Karbon tetraklorida (CCl4) umum dipakai 
sebagai penginduksi kerusakan hati sehingga sering digunakan dalam pengujian 
aktivitas hepatoprotektor suatu zat. . Kerusakan hepar yang parah ditandai dengan 
peningkatan bilirubin total dan penurunan albumin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek Kombinasi Curcuma xanthorrhiza dan Nigella sativa  terhadap 
kadar bilirubin total dan albumin pada tikus yang diinduksi CCl4.  Penelitian ini 
menggunakan desain Post Test only, dimana 25 ekor tikus galur Wistar jantan 
yang dibagi dalam 5 kelompok dan diberi perlakuan CCl4 selama 8 minggu 
Kelompok 1-5 secara berurutan merupakan kelompok tanpa induksi CCl4, 

kelompok induksi CCl4 dosis 0,4 mg/kgBB tikus secara intraperitonial, Silimarin 
dosis 37,8 mg/kgBB/hari, L-ornitin l-aspartat dosis 810 mg/kgBB/hari, dan Jamu 
Kombinasi Curcuma xanthorrhiza dan Nigella sativa dosis 0,315 
mg/kgBB/hariPada hasil bilirubin, nilai bilirubin total jamu kombinasi lebih rendah 
dibandingkan kelompok induksi CCl4. Jamu kombinasi (p=1,00) dan LOLA 
(p=0,989) menurunkan bilirubin total namun belum bermakna .Pada parameter 
albumin, silimarin (p=0,999) dan Jamu Kombinasi Curcuma xanthorrhiza dan 
Nigella sativa (p=0,163) mampu menaikkan kadar albumin tetapi tidak bermakna 
(p>0,05). Sebaliknya, L-ornitin l-aspartat menurunkan kadar albumin tetapi tidak 
bermakna (p=0,693). Dapat disimpulkan bahwa, jamu kombinasi Curcuma 
xanthorrhiza dan Nigella sativa dapat menormalkan kadar albumin dan bilirubin 
total. Dalam penelitian ini juga diperoleh, LOLA tidak memperbaiki kadar albumin 
bahkan jauh menurunkan kadar albumin. 

 

 

Kata kunci : Karbon tetraklorida, Jamu Kombinasi Curcuma xanthorrhiza dan 
Nigella sativa, bilirubin, albumin 
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ABSTRACT 

 

Santoso, Dian Indrawati. 2016. The Effect of Combination Curcuma xanthorrhiza 
and Nigella sativa to Level of Bilirubin and Albumin in CCl4 Induction Rats. 
Final Assignment, Pharmacy, Faculty of Medicine, Brawijaya University. 
Supervisors : (1) Dra. Diana Lyrawati, Apt., MSc., Ph.D. (2) dr.Bogi 
Pratomo Wibowo, Sp.Pd-KGEH. 

 

One of liver damage pathogenesis is due to exposure agent of hepatotoxic. Carbon 
tetrachloride (CCl4) that induces liver damage is widely used in hepatoprotector 
experiments. Severe liver damage was characterized with increased total bilirubin 
and decreased albumin. This study aimed to determine the effect Herbal extract 
Combination of Curcuma xanthorrhiza and Nigella sativa to level of bilirubin and 
albumin in CCl4-induced rats. This design of this study was Post Test Only , which 
25 male rats wistar strain were assigned into 5 groups and treated for 8 weeks. 
Group 1-5 were no CCl4-induced (Control Group), CCl4-induced (Fibrotic Group) 
dose 0,4 mg/kg body weight intraperitonially, Silymarin dose 37,8 mg/kgBB/day, L-
ornithine l-aspartate dose 810 mg/kgBB/day, and Combination of Curcuma 
xanthorrhiza and Nigella sativa groups dose 0,315 mg/kgBB/day, respectively. The 
total bilirubin of Herbal Extract Combination was lower than CCl4 induction group. 
Herbal Extract Combination (p=1,00) and LOLA (p=0,989) able to decrease 
bilirubin total but not significantly. Compared with Fibrotic Group, sylimarin 
(p=0,999) and Combination Curcuma xanthorrhiza dan Nigella sativa (p=0,163) 
increased albumin but not significant (p>0,05).On the contrary, L-ornithine l-
aspartate decreased albumin but not significant (p=0,693). In conclusion  Herbal 
Extract Combination of Curcuma xanthorrhiza dan Nigella sativa can normalize 
total bilirubin and albumin. Statiscally, it was not significant, but the level of albumin 
in Combination Curcuma xanthorrhiza dan Nigella sativa was higher than control 
and fibrotic groups. In this research, L-ornithine l-aspartate did not improve the 
level of albumin even caused higher decreased of albumin. 

 

 

Keywoards : Carbon tetrachloride, Combination of Curcuma xanthorrhiza and 
Nigella sativa, bilirubin, albumin 
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